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ABSTRAK 

 

 

Program Identitas Kependudukan Digital (IKD) merupakan salah satu inovasi 

pemerintah dalam mewujudkan pelayanan administrasi kependudukan berbasis 

digital. Namun, implementasi Program IKD di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Lhokseumawe belum berjalan secara optimal sehingga 

masih diperlukan upaya untuk meningkatkan pelaksanaannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis implementasi Program Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Lhokseumawe serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penghambat 

dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Informan penelitian terdiri atas Kepala Dinas, Kepala Bidang 

Pelayanan Pendaftaran Penduduk, operator teknis, petugas pelayanan, tokoh 

masyarakat, serta masyarakat yang telah dan belum melakukan aktivasi IKD. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis implementasi 

mengacu pada teori George C. Edward III yang meliputi aspek komunikasi, 

sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi Program IKD di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Lhokseumawe belum berjalan secara optimal. Sosialisasi telah dilakukan 

melalui media sosial, pelayanan jemput bola, dan kerja sama dengan berbagai 

instansi, namun belum menjangkau seluruh masyarakat. Dalam pelaksanaannya 

masih ditemukan keterbatasan anggaran, sarana prasarana, dan jaringan internet. 

Di samping itu, masih terdapat masyarakat yang belum memahami manfaat IKD 

dan belum sepenuhnya percaya terhadap keamanan data digital. Meskipun 

pelaksanaan aktivasi telah memiliki standar operasional prosedur yang jelas, 

proses aktivasi masih harus dilakukan melalui petugas Disdukcapil. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Program IKD belum berjalan 

optimal karena dipengaruhi oleh aspek komunikasi, sumber daya, disposisi, dan 

struktur birokrasi. 
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